JURNAL ABDIMAS INDONESIA Vol. 6, No. 1, 2025
E-ISSN 2797-2887

Copyright © 2025 The Author(s)

(=) R

Sosialisasi dan Impelementasi Sistem Informasi
Keuangan Untuk Akuntabilitas KAS PKK

1Syifa Afidah Nurul Arifin, 2Rina Mayanti, 3Sekar Ageng Pratiwi,
4Yastrib Farrijhanif Nurshofra, SNuriza Zahra

L2345Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia
Penulis Korespondensi:

Syifa Afidah Nurul Arifin
syifa.afidah@unindra.ac.id

Abstrak:

Pengelolaan keuangan yang tertib dan transparan menjadi salah satu faktor penting
dalam mendukung keberlangsungan Kkegiatan organisasi masyarakat. Pada
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Kampung Pitara, Kelurahan Pancoran Mas,
Kota Depok, pengelolaan kas sebelumnya masih dilakukan secara manual sehingga
sering menimbulkan kendala dalam pencatatan, penyusunan laporan, dan penelusuran
data keuangan. Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya proses
pertanggungjawaban kas organisasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperbaiki pengelolaan keuangan PKK melalui
sosialisasi dan penerapan sistem informasi keuangan berbasis digital yang dirancang
sederhana dan mudah digunakan. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan
partisipatif-edukatif dengan penekanan pada praktik langsung. Tahapan kegiatan
meliputi observasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, sosialisasi
pengelolaan keuangan berbasis digital, pelatihan teknis penggunaan sistem informasi
keuangan, implementasi pencatatan kas digital, serta pendampingan dan evaluasi.
Kegiatan ini melibatkan 22 orang peserta yang terdiri dari pengurus dan anggota
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Kampung Pitara. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap pengelolaan keuangan
berbasis digital, meskipun tingkat penguasaan sistem masih bervariasi. Pengurus yang
ditunjuk sebagai operator sistem telah mampu melakukan pencatatan transaksi dan
menyusun laporan keuangan secara mandiri, sementara peserta lainnya masih
memerlukan pendampingan lanjutan. Secara umum, kegiatan ini memberikan manfaat
berupa tertatanya pencatatan keuangan, meningkatnya kesadaran akan pentingnya
transparansi, serta tumbuhnya kepercayaan terhadap pengelolaan kas organisasi.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan menjadi
kunci keberhasilan penerapan sistem informasi keuangan dan mendukung
keberlanjutan pengelolaan keuangan di tingkat komunitas.

Kata Kunci: PKK, Sistem Informasi Keuangan, Pengelolaan Kas, Akuntabilitas

Pendahuluan

Organisasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga memiliki peran strategis dalam
mendukung pembangunan sosial berbasis keluarga dan komunitas. Melalui berbagai
program di bidang kesehatan, pendidikan, sosial, dan ekonomi keluarga, PKK menjadi
salah satu pilar penting dalam penguatan kapasitas masyarakat di tingkat lokal.
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Keberlangsungan program-program tersebut sangat bergantung pada pengelolaan
keuangan organisasi yang tertib, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan, karena
keuangan merupakan sumber daya utama yang menopang seluruh aktivitas organisasi
(Amelia et al.,, 2025). Pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya berdampak pada
kelancaran kegiatan, tetapi juga berperan dalam membangun kepercayaan anggota dan
masyarakat terhadap organisasi. Dalam struktur pemerintahan paling dasar di tingkat
masyarakat, kegiatan PKK tidak dapat dipisahkan dari peran Rukun Tetangga dan Rukun
Warga sebagai wadah pelayanan dan pemberdayaan masyarakat. RT dan RW berfungsi
sebagai penggerak partisipasi warga, fasilitator kegiatan sosial, serta pengelola
administrasi lingkungan, termasuk pengelolaan kegiatan kemasyarakatan yang
melibatkan dana swadaya warga (Kurnia, 2019). Oleh karena itu, tata kelola keuangan
yang baik pada organisasi PKK di tingkat RT dan RW menjadi bagian penting dalam
mendukung tertib administrasi dan kepercayaan masyarakat di lingkungan tersebut. Di
Kampung Pitara, Kelurahan Pancoran Mas, Kota Depok, PKK menjalankan berbagai
kegiatan rutin dan insidental yang memerlukan pengelolaan dana kas, seperti kegiatan
pertemuan warga, program kesehatan keluarga, serta kegiatan sosial lainnya.

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pengurus, diketahui bahwa
pengelolaan kas PKK masih dilakukan secara manual menggunakan buku catatan
sederhana. Seluruh proses pencatatan keuangan, mulai dari penerimaan hingga
pengeluaran dana, belum didukung oleh sistem pencatatan digital. Kondisi ini masih
banyak ditemukan pada organisasi masyarakat di tingkat akar rumput, terutama yang
dikelola secara swadaya oleh anggota dengan latar belakang yang beragam (Nadhir,
2021). Dari total 22 orang pengurus dan anggota PKK yang terlibat aktif dalam kegiatan
organisasi, seluruh pencatatan keuangan masih bergantung pada metode konvensional.
Praktik pencatatan manual tersebut menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
kesalahan perhitungan saldo, keterlambatan penyusunan laporan keuangan, serta
kesulitan dalam menelusuri kembali data transaksi ketika diperlukan untuk keperluan
pelaporan atau evaluasi kegiatan. Selain itu, bukti transaksi seperti nota dan kuitansi
belum terdokumentasi secara digital, sehingga berisiko hilang atau rusak. Permasalahan
ini berdampak pada belum optimalnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan kas
PKK, terutama ketika tuntutan keterbukaan dari anggota, warga, dan pembina organisasi
semakin meningkat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lemahnya sistem
pencatatan keuangan menjadi salah satu faktor utama rendahnya akuntabilitas organisasi
masyarakat (Sari et al.,, 2018).

Permasalahan pengelolaan keuangan tersebut tidak dapat dilepaskan dari
keterbatasan literasi digital sebagian pengurus PKK. Sebagian besar pengurus belum
terbiasa menggunakan aplikasi berbasis komputer atau sistem digital dalam kegiatan
administrasi, sehingga lebih memilih metode manual yang dianggap lebih mudah dan
sudah menjadi kebiasaan. Rendahnya literasi digital ini merupakan tantangan umum
dalam penerapan teknologi informasi di lingkungan organisasi masyarakat, khususnya
pada kelompok dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman teknologi yang
beragam (Hariyanto et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya perbaikan
pengelolaan keuangan tidak cukup hanya dengan menyediakan perangkat atau aplikasi,
tetapi juga memerlukan proses pendampingan yang berkelanjutan agar teknologi dapat
benar-benar dimanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk menjawab kebutuhan mitra melalui sosialisasi dan implementasi sistem
informasi keuangan berbasis digital. Program kerja yang dilaksanakan tidak hanya
berfokus pada pengenalan sistem, tetapi juga pada penerapan langsung dalam pencatatan

559



Vol. 6, No. 1, 2026
E-ISSN 2797-2887

kas masuk dan kas keluar, penyusunan laporan keuangan, serta pendampingan
penggunaan sistem secara bertahap. Pendekatan ini dipilih karena berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penerapan teknologi yang disertai dengan pelatihan praktis dan
pendampingan lebih efektif dibandingkan pendekatan sosialisasi satu arah (Natasha et
al,, 2025). Dengan demikian, sistem yang diterapkan diharapkan dapat digunakan secara
mandiri dan berkelanjutan oleh pengurus PKK. Pemanfaatan sistem informasi keuangan
dalam organisasi skala kecil dan organisasi masyarakat telah banyak dilaporkan
memberikan dampak positif. Sistem informasi keuangan mampu meningkatkan
ketertiban administrasi, mengurangi kesalahan pencatatan, serta mempercepat proses
penyusunan laporan keuangan (Alisyah & Widajantie, 2025). Selain itu, penggunaan
sistem digital memungkinkan pengelolaan arsip keuangan yang lebih rapi dan mudah
diakses, sehingga mendukung proses monitoring dan evaluasi internal organisasi.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa sistem informasi keuangan berbasis komunitas
dapat meningkatkan transparansi dan memperkuat mekanisme pengendalian internal
pada organisasi masyarakat (Ritonga, 2024).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pengurus PKK Kampung Pitara dalam mengelola kas
secara digital, sekaligus mendorong terwujudnya pengelolaan keuangan yang lebih tertib,
transparan, dan akuntabel. Kegiatan ini merupakan tahap lanjutan dari penelitian
sebelumnya yang berfokus pada perancangan dan pengembangan aplikasi kas digital
berbasis model matematika, sebagaimana telah dipublikasikan dalam artikel ilmiah
terkait (Arifin et al., 2025). Melalui kegiatan pengabdian ini, aplikasi yang telah
dikembangkan pada tahap penelitian diimplementasikan secara langsung pada mitra
untuk memastikan kebermanfaatan dan kesesuaiannya dengan kebutuhan nyata di
lapangan. Manfaat kegiatan ini diharapkan tidak hanya dirasakan oleh pengurus PKK
sebagai pengelola keuangan, tetapi juga oleh anggota dan masyarakat melalui
meningkatnya kepercayaan terhadap pengelolaan dana organisasi. Lebih jauh, kegiatan
ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan model penerapan digitalisasi pengelolaan
keuangan yang aplikatif bagi organisasi masyarakat lain yang memiliki karakteristik
serupa, khususnya dalam konteks pemberdayaan komunitas berbasis partisipasi.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di PKK Kampung Pitara, RT
05/RW 015, Kelurahan Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa Barat. Lokasi mitra berada di
lingkungan permukiman warga yang menjadi pusat aktivitas kegiatan PKK. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan pada Semester Gasal Tahun Akademik 2025/2026, meliputi tahapan
persiapan, sosialisasi, pelatihan, implementasi sistem informasi keuangan, serta
pendampingan dan evaluasi. Lokasi kegiatan mudah diakses oleh peserta dan mendukung
pelaksanaan kegiatan secara partisipatif. Sasaran dalam kegiatan ini adalah pengurus dan
anggota PKK Kampung Pitara yang berjumlah 22 orang, terdiri dari ketua, sekretaris,
bendahara, dan anggota. Mitra kegiatan ditentukan berdasarkan kebutuhan nyata
organisasi terhadap perbaikan pengelolaan keuangan, khususnya pencatatan kas yang
sebelumnya masih dilakukan secara manual. Pemilihan mitra didasarkan pada hasil
observasi awal dan kesediaan pengurus PKK untuk berpartisipasi aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan pengabdian.

Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan partisipatif-edukatif dengan
model learning by doing. Metode ini digunakan karena mampu meningkatkan kapasitas
masyarakat dan memastikan keberlanjutan pelaksanaan program pada lingkungan
berbasis komunitas (Suharto, 2017). Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan,
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yaitu: (1) Persiapan, meliputi koordinasi dengan mitra, observasi kondisi awal
pengelolaan keuangan, serta penyiapan materi dan sistem informasi keuangan; (2)
Sosialisasi, berupa penyuluhan mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang tertib,
transparan, dan akuntabel serta pengenalan sistem informasi keuangan; (3) Pelatihan
dan demonstrasi, yaitu praktik langsung penggunaan sistem informasi keuangan untuk
pencatatan kas masuk dan kas keluar; (4) Implementasi dan pendampingan, berupa
penerapan sistem pada pengelolaan kas PKK disertai pendampingan teknis secara
bertahap.

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi: (1) Terimplementasikannya sistem
informasi keuangan dalam pengelolaan kas PKK; (2) Meningkatnya pemahaman
pengurus PKK terhadap pengelolaan keuangan berbasis digital; (3) Pengurus PKK mampu
melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar menggunakan sistem; (4) Tersusunnya
laporan keuangan PKK secara lebih tertib dan terdokumentasi. Evaluasi kegiatan
dilakukan secara kualitatif-deskriptif melalui observasi selama pelaksanaan kegiatan dan
survei umpan balik akhir menggunakan skala Likert empat poin. Evaluasi bertujuan
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta, kemudahan penggunaan sistem, serta
manfaat kegiatan yang dirasakan oleh mitra. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
untuk menilai ketercapaian indikator keberhasilan dan merumuskan tindak lanjut
kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan implementasi sistem
informasi keuangan pada PKK Kampung Pitara telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan
yang direncanakan. Secara umum, kegiatan ini menghasilkan penerapan sistem informasi
keuangan yang digunakan untuk membantu pencatatan kas masuk dan kas keluar PKK
secara lebih tertib dan terdokumentasi. Sistem yang diimplementasikan merupakan hasil
lanjutan dari penelitian pengembangan aplikasi kas digital berbasis model matematika
yang kemudian diaplikasikan secara langsung pada mitra kegiatan. Kegiatan ini
melibatkan 22 orang pengurus dan anggota PKK dengan rentang usia 35-55 tahun.
Selama pelaksanaan kegiatan, peserta mengikuti rangkaian sosialisasi, pelatihan, praktik
langsung, dan pendampingan penggunaan sistem informasi keuangan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi, terutama pada
sesi praktik pencatatan kas menggunakan sistem. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan secara tuntas sesuai dengan
rencana yang ditetapkan. Seluruh tahapan kegiatan berhasil dilaksanakan, yang
ditunjukkan oleh digunakannya sistem informasi keuangan dalam pencatatan kas PKK,
meningkatnya pemahaman peserta terhadap pengelolaan keuangan berbasis digital,
serta tersusunnya laporan keuangan yang lebih rapi dan terdokumentasi dengan baik
dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui survei umpan balik akhir menggunakan skala
Likert empat poin yang diisi oleh seluruh peserta. Hasil survei menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta memberikan respons positif terhadap pelaksanaan kegiatan dan
penerapan sistem informasi keuangan. Berdasarkan hasil survei umpan balik yang diisi
oleh 22 peserta, mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap
pelaksanaan kegiatan. Sebanyak 91% peserta menyatakan setuju dan sangat setuju
bahwa mereka memahami tujuan penggunaan sistem informasi keuangan PKK lihat
Gambar 1 untuk Penyataan Nomor 1.
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Gambar 1. Hasil Survei Umpan Balik

Pada aspek penyampaian materi atau pernyataan nomor 2, 95,4% peserta menilai
bahwa materi sosialisasi dan pelatihan disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami.
Terkait kemudahan penggunaan sistem atau pernyataan nomor 3, 86,3% peserta
menyatakan setuju dan sangat setuju, meskipun masih terdapat sebagian kecil peserta
(13,6%) yang merasa perlu waktu adaptasi lebih lanjut. Selain itu, 95,5% peserta
menyatakan bahwa kegiatan membantu pencatatan kas PKK menjadi lebih tertib
(pernyataan nomor 4). Pernyataan Nomor 5 mengenai manfaat dan kemungkinan
penerapan sistem ke depan memperoleh respons paling positif, dengan 100% peserta
menyatakan setuju dan sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun
sebagian kecil peserta masih memerlukan waktu adaptasi, secara umum sistem informasi
keuangan dapat diterima dengan baik oleh pengurus PKK. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Marliani dan Assyahri (Marliani & Assyahri, 2024) yang menyatakan bahwa
penerapan sistem keuangan digital pada organisasi masyarakat dapat meningkatkan
transparansi dan kemudahan pengelolaan keuangan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi keuangan berbasis
digital memberikan kontribusi nyata terhadap perbaikan pengelolaan kas PKK Kampung
Pitara. Digitalisasi pencatatan keuangan membantu pengurus dalam mengurangi risiko
kesalahan pencatatan manual serta mempercepat proses penyusunan laporan keuangan.
Hal ini sejalan dengan temuan Ningsi, et al. (2025) yang menekankan bahwa pengelolaan
keuangan yang tertib dan terdokumentasi berperan penting dalam meningkatkan
kepercayaan anggota terhadap organisasi masyarakat. Pada aspek pemahaman peserta,
hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas pengurus dan anggota PKK telah memahami
tujuan dan manfaat penggunaan sistem informasi keuangan. Namun demikian, perbedaan
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tingkat literasi digital menyebabkan variasi dalam kecepatan adaptasi peserta terhadap
sistem. Kondisi ini mendukung pendapat Putri, et al. (2025) yang menyatakan bahwa
keterbatasan literasi digital merupakan salah satu tantangan utama dalam penerapan
teknologi informasi pada komunitas lokal.

Pendekatan partisipatif-edukatif dengan model learning by doing yang diterapkan
dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta. Peserta
tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga langsung mempraktikkan
penggunaan sistem berdasarkan data keuangan PKK yang nyata. Pendekatan ini dinilai
mampu untuk menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dengan kebutuhan
masyarakat (Yuliani, 2020), dan terimplementasi dalam kegiatan ini yaitu literasi digital
di kalangan ibu-ibu PKK. Keterkaitan kegiatan pengabdian ini dengan penelitian
sebelumnya mengenai pengembangan aplikasi kas digital menunjukkan pentingnya
kesinambungan antara kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Implementasi sistem pada mitra memungkinkan pengujian keandalan aplikasi dalam
kondisi nyata, sekaligus memberikan umpan balik bagi pengembangan sistem
selanjutnya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi
mitra, tetapi juga memperkuat kontribusi akademik melalui penerapan hasil penelitian di
masyarakat.

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan penerapan sistem
informasi keuangan kas PKK yang diimplementasikan secara langsung pada PKK
Kampung Pitara sebagai tindak lanjut dari penelitian pengembangan aplikasi kas digital.
Kebaruan kegiatan ini terletak pada penerapan hasil penelitian ke dalam konteks nyata
organisasi masyarakat melalui pendekatan partisipatif-edukatif, sehingga sistem tidak
hanya diperkenalkan, tetapi benar-benar digunakan oleh mitra dalam pengelolaan kas
sehari-hari. Kegiatan ini memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, khususnya
pengurus PKK, berupa peningkatan keterampilan dalam pencatatan keuangan yang lebih
tertib, transparan, dan terdokumentasi, serta meningkatnya kepercayaan anggota
terhadap pengelolaan dana organisasi. Dari sisi kontribusi teoritik, kegiatan ini
memperkuat temuan bahwa implementasi sistem informasi keuangan yang sederhana
dan kontekstual, disertai pendampingan, efektif dalam meningkatkan kapasitas
organisasi masyarakat di tingkat lingkungan.
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